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ABSTRAK 

Present Simple adalah  kalimat dalam Bahasa Inggris yang menunjukkan suatu kegiatan yang 

dilakukan secara berulang kali, kebiasaan, runititas atau fakta. Namun demikian dalam 

kehidupan sehari-hari, kontradiksi antara Present Simple dan Continuos terjadi ketika ketidak 

sesuaian dalam menggunakan kalimat saat berkomunikasi/sering keliru. Tujuan penelitian 

ini untuk mengembangkan kemampuan siswa pada Present Simple dan Continuous. Dan agar 

siswa bisa membedakan Present Simple dan Continuos dan kapan penggunaan waktu yang 

tepat dalam berbagai konteks komunikasi. Metode penelitian menggunakan metode 

deskriptif dengan kajian literatur yang diambil dari teori jurnal google scholar yang relevan. 

Sehingga menghasilkan siswa dapat menggunakan kalimat Present Simple dan Present 

Continuos pada waktu yang tepat dan benar. 
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PENDAHULUAN  

Seiring berkembanng nya zaman ini belajar Bahasa Inggris sangat penting 

karena selain untuk meningkatkan potensi diri juga memiliki peran penting di 

berbagai aspek seperti di bidang Pendidikan, bisnis dan ilmu politik. Maka dari itu 

untuk membangun fondasi penguasaan Bahasa Inggris yang baik kita diharuskan 

mempelajari Bahasa Inggris sejak Sekolah Dasar hingga Perguruan Tinggi. 

(Charismana et al., 2022)Kemampuan berkomunikasi dalam Bahasa Inggris bisa 

memudahkan kita berinteraksi dengan berbagai budaya/negara dan membuka 

peluang karier. (Sinaga et al., 2023) 

Mempelajari Bahasa Inggris tidak hanya berfokus pada tata Bahasa dan kosakata 

saja, tetapi juga untuk membangun koneksi, memahami budaya asing dan 
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memperluas peluang hidup (Larasaty et al., 2022). Tidak hanya itu kita juga harus 

paham dengan Grammar karena Grammar adalah struktur penyusunan atau tata 

Bahasa yang benar dan mudah di pahami dalam Bahasa Inggris, jika tidak paham 

Grammar khawatir terjadi kesalah pahaman dalam berinteraksi. Bahasa memainkan 

peran penting dalam kehidupan sehari-hari untuk berkomunikasi menyampaikan 

sesuatu, dengan Bahasa yang benar dan mudah di yang mengerti oleh lawan bicara. 

Bisa juga untuk menunjukkan ekspresi diri seseorang.(Febriani & Sya, 2022) 

Bahasa Inggris telah menjadi Bahasa Internasional bisa menghubungkan orang 

dari berbagai belahan dunia. (Wirawan, 2022) Penguasaan Bahasa Inggris di dalam 

dunia pekerjaan dapat memberi aspek ke posisi yang lebih tinggi dan gaji yang lebih 

baik, dengan demikian Bahasa Inggris bukan hanya tentang komunikasi saja, tetapi 

bisa juga meningkatkan daya saing di pasar kerja. (Present et al., n.d.) Tenses adalah 

tata Bahasa yang berkaitan dengan suatu peristiwa yang terjadi saat itu. 

Menggunakan suatu Bahasa untuk membentuk dan menyusun kalimat yang benar 

dan bisa melatih keterampilan menulis dialog dan kosa kata yang benar.(Sondakh & 

Sya, 2022) 

Terkadang siswa kesulitan berbicara dalam Bahasa Inggris adalah kurang nya 

berlatih dalam berinteraksi atau berkomunikasi Bahasa Inggris dalam kehidupan 

sehari-hari, keterbatas kosa kata, kurangnya pengetahuan sehingga sulit untuk 

mengucapkan sesuai aturan yang benar, lalu kurang nya keberanian untuk berbicara. 

Agar siswa bisa terbiasa dan bisa berkomunikasi dengan Bahasa Inggris adalah 

perbanyak Vocabulary, biasakan berbicara Bahasa Inggris dari kalimat yang basic, 

menonton film berbahasa Inggris, dan mendengar music Inggris. (Putri Danis, 2018) 

Anak kreatif juga membutuhkan guru yang kreatif, agar pembelajaran Bahasa 

Inggris tidak membosankan dan siswa bisa menyimak dengan saksama, solusinya 

adalah guru bisa melakukan pendekatan pada siswa dan mempunyai strategi 

bagaimana cara menyampaikan pemikiran, gagasan kepada siswa agar mudah 
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dipahami. Juga membuat suasana kelas menjadi menyenangkan seperti mengadakan 

game, Ice breaking, drama dalam Bahasa Inggris dan lain-lain. (Kartono et al., 1968) 

Belajar adalah sesuatu yang dibutuhkan oleh manusia tidak memandang usia 

sebagai patokan nya, Pendidikan akan terus berjalan dari mulai kita di lahirkan 

sampai meninggal dunia(Karmana, 2022). Mempelajari Present Simple untuk 

kehidupan sehari-hari juga sangat penting, karena Present Simple adalah salah satu 

Tense paling sering digunakan dalam Bahasa Inggris. Dengan mempelajari Present 

Simple, kita tidak hanya mengasah kemampuan Bahasa, tetapi juga meningkatkan 

kemampuan untuk berinteraksi dan berkomunikasi dengan orang lain dalam 

berbagai situasi dan konteks komunikasi. (Ivan et al., 2020) 

Mempelajari Present Continuous sangat penting karena mempunya banyak 

kegunaan seperti menyatakan kegiatan sementara, menunjukkan perubahan, dan 

menyampaikan rencana di masa yang akan datang. Karena dengan menguasai Present 

Continuous akan memberikan kemampuan lebih dalam berbicara dan menulis dalam 

Bahasa Inggris. (Ulfa, 2011) 

Penelitian ini bertujuan untuk memudahkan siswa membedakan Present Simple 

dan Present Continuos dalam kehidupan sehari-hari agar bisa diucapkan sesuai 

dengan aturan yang ada dan di waktu yang tepat, bisa mengucapkan di situasi yang 

tepat pada saat berkomunikasi agar lawan bicara mengerti apa yang kita sampaikan. 

(Muamaroh, 2016) 

 

METODE PENELITIAN  

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dengan kajian 

literatur yang mendalam dan di ambil dari teori-teori di jurnal google scholar sebagai 

sumber utama yang dikumpulkan lalu di dipahami dan diteliti secara detail, sehingga 

dapat di analisis kembali untuk mengembangkan wawasan baru dan memperdalam 

materi sesuai dengan judul yang ada. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Present Simple adalah suatu kalimat dalam Bahasa Inggris untuk menyatakan 

suatu kejadian yang terus berulang atau terjadi secara rutin seperti habit dan ada nya 

fakta. Biasa digunakan untuk menggambarkan hal-hal yang selau benar atau bisa 

untuk menjelaskan kebiasaan sehari-hari. (Rahman et al., 2021) Rumus yang biasa 

digunakan adalah : {Positif} : (Subject + Verb (s/es) + Object), {Negatif} : (Subject + 

do/does + not + Verb + Object), {Tanya} : (Do/does = Subject + Verb + Object + ?) Contoh 

kalimatnya adalah : “ He goes to school every morning” and “Our class starts at 09.00 a.m.” 

Contoh kalimat ini menggambarkan kejadian yang berulang kali dilakukan, 

menunjukkan pada rutinitas saat ini. Terkadang masih banyak siswa yang keliru atau 

tertukar terhadap penggunaan Present Simple dan Present Continuous, maka dari itu 

sering terjadi kesalahan penggunaan di waktu yang tidak tepat. (Bumi & Sulhan, 

2020) Contohnya seperti “I am studying” (Saya sedang belajar) berlawanan dengan 

kalimat “I study” (Saya belajar) sebagai kebiasaan.  

Penting nya mempelajari Bahasa Inggris mulai dari hal yang paling dasar, 

karena semakin tinggi jenjang Pendidikan maka semakin sulit juga rumus dan 

materinya, mau tidak mau kita harus mempelajari dari sejak dini. (Chiang, 2024) 

Kurang nya minat siswa terhadap Bahasa Inggris adalah Bahasa Inggris dianggap 

sulit karena cara Pengucapan kalimatnya dan cara menulis nya. Maka dari itu siswa 

perlu di latih mulai dari mengoleksi kosakata dan berlatih cara pengucapan yang 

benar, berlatih menulis, mendengar, dan membaca. (Inayah & Sya, 2022) 

Sedangkan Present Continuous adalah bentuk Tense yang bisa digunakan untuk 

menunjukan kegiatan atau peristiwa yang sedang terjadi saat ini atau yang belum 

selesai di bicarakan. (Pramudiana & Chairiyani, 2022) Rumus yang biasa digunakan 

adalah : {Positif} : (Subject + to be (am/is/are) + Verb-Ing), {Negatif} : (Subject + to be + 

not + Verb-Ing + Object), {Tanya} : (To be (am/are/is) + Subject + Verb-Ing + 

Complement). Ciri Present Continuous adalah terdapat kata/kalimat diakhirnya 

menggunakan tambahan “Ing” “Dance” menjadi ‘’Dancing”, “Study” menjadi 
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“Studying”. Juga menggunakan keterangan waktu seperti “Right now”, “At the 

moment”, “Now” dan lain-lain. (Cowper, 1998) Bisa digunakan juga untuk 

menunjukkan kata seruan seperti “Listen!”, “Watch!” dan lain lain. Contoh kalimat 

nya adalah “You are reading this book now”, “You are studying English grammar” and 

“Listen! The singers are singing the love song”. (Langacker, 2001) 

Tentu ada perbedaan terhadap 2 Tenses ini, Present Simple untuk menyatakan 

kebiasaan atau rutinitas yang dilakukan berulang kali dan adanya fakta, sedangkan 

Present Continuous untuk menyatakan kejadian yang sedang berlangsung saat ini, ke 

2 Tenses ini hampir mirip, itulah yang membuat siswa sulit membedakan saat 

berkomunikasi di kehidupan sehari-hari. (Muftah & Rafic-Galea, 2013) Jika terdapat 

kesalahan dalam menulis atau mengucapkan itu bisa menyebabkan 

miscommunication kepada lawan bicara dan bisa berbeda arti karena tidak sesuai 

dengan aturan dan cara yang tepat.  

Secara umum, Present Simple dan Present Continuous adalah dua waktu utama 

dalam Bahasa Inggris.(Fiqih Kartika Murti et al., 2024) Walau kedua kata kerja ini 

berfungsi untuk menggambarkan peristiwa yang sedang terjadi di waktu sekarang, 

namun Present Simple lebih mengarah pada rutinitas dan yang sudah pasti fakta, 

Present Continuous lebih focus pada kegiatan yang sedang dilakukan secara 

langsung.(Meilani & Nasir, 2016) Ada 4 point penting yang harus dimiliki dan 

dikuasai oleh siswa, yaitu membaca, menulis mendengar dan berbicara. (Dalilah & 

Sya, 2022) 

 

KESIMPULAN  

Kesimpulan dari penelitian ini adalah untuk memudahkan dan mengenali  

siswa yang kebingungan terhadap penggunaan Present Simple dan Present Continuous 

dalam Bahasa Inggris. Dan kapan saja digunakan pada waktu yang tepat saat 

berkomunikasi dengan orang lain. Pengucapan yang benar sesuai dengan ketentuan 

nya dapat memudahkan lawan bicara untuk memahami apa yang kita sampaikan. 
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Pemahaman yang baik terhadap penggunaan Present Simple dan Present Continuos 

sangat penting untuk menghindari kebingungannya dan memastikan pesan yang 

disampaikan dapat dipahami dengan jelas. Dengan demikian, perbedaan antara 

Present Simple dan Present Continuos situ ada pada peletakan waktu dan sifat tindakan 

yang digambarkan. Present Simple digunakan untuk menunjukkan situasi yang sifat 

nya tetap, rutin dan umum. (Complete Each Sentence by Writing a Preposition in the 

Blanks. 1., n.d.) 
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